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ABSTRACT

West Manggarai Regency has great potential in the fisheries sector, particularly in grouper fish breeding, yet
it faces significant limitations in facilities that hinder the breeding process. Therefore, it is necessary to
design a laboratory building that plays an important role in supporting the grouper breeding activities. The
design of the laboratory and grouper breeding facility, developed through the application of biophilic
architecture, aims to create an environment that supports research activities while enhancing the breeding
process. The biophilic approach is also intended to shape the character of the building through its
proportions, textures, elements, colors, and overall appearance based on the design theme. The design
process consists of several stages, including topographic analysis, accessibility, circulation, views, sunlight,
wind, noise, vegetation, parking, zoning, building mass arrangement, utility systems, and safety. In addition,
both primary and secondary data collection methods are applied to strengthen the planning process. The
implementation of biophilic architecture in the design of the laboratory and grouper breeding facility is
expected to create a built environment that harmonizes humans and nature by integrating natural elements,
thereby improving well-being and productivity. The facility will also be equipped with experimental research
spaces, effective breeding areas, and supporting facilities such as a manager’s dormitory, workers’
dormitory, educational and tourism areas, as well as parking spaces.

Keywords:Biophilic Architecture, Laboratory, Grouper Breeding
ABSTRAK

Kabupaten Manggarai Barat, memiliki potensi yang cukup besar dalam sector perikanan pada penangkaran
ikan kerapu, tetapi memiliki keterbatasan fasilitas yang menjadi hambatan dalam proses penangkaran. Oleh
karena itu, perlu adanya sebuah perancangan bangunan laboratorium yang dapat berperan penting untuk
membantu dalam proses penangkaran ikan. Perancangan laboratorium dan penangkaran ikan kerapu, yang
dirancang dengan penerapan tema arsitektur biofilik bertujuan menciptakan lingkungan untuk mendukung
kegiatan penelitian pada tempat penangkaran ikan kerapu disana. Tema arsitektur biofilik ini juga ingin
mencipatakan suasana terhadap karakter bangunan yakni, proposibangunan, tekstur, elemen, warna, tampilan
bangunan berdasarkan tema biofilik yang digunakan pada perancangan dan perencanaan 1), dengan tahapan
analisa berupa, analisa topografi, analisa aksesibilitas, analisa sirkulasi, analisa view, analisa matahari,
analisa angin, analisa kebisingan, analisa vegestasi, analisa parkir, analisa penzoningan, analisa pola penataan
masa bangunan, analisa sistemutilitas, dan analisa keamanan, 2),metode pengumpulan data primer dan
sekunder 3).Penerapan arsitektur biofilik pada desain laboratorium dan penangkaran ikan kerapu dapat
menciptakan lingkungan binaan yang harmonis antara manusia dan alam, dengan mengintegrasikan elemen
alami, meningkatakan kesejahteraan dan produktivitas. Perancangan biofilik dilengkapi dengan fasilitas
penelitian eskperimen, dan penangkaran yang efektif, serta fasilitas penunjang seperti mess manager maupun
mess pekerja, ruang edukasi area wisata, dan area parkiran.

TEKNOSIAR Volume 19, No.02, Oktober 2025
p-ISSN 1907-5197 (versicetak) e-ISSN 2721-2270 (versi online)


http://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/TEKNOSIAR
mailto:Email%20Corespondensi:%20nindyassari4@gmail.com

Nindyas Sari, Dian Fitriawati Mochdar & Fabiola T.A. Kerong

Desain Laboratorium Dan Penangkaran Ikan Kerapu Di Kabupaten Manggarai Barat Dengan Penerapan Arsitektur
Biofilik

Kata kunci: Arsitektur Biofilik, Laboratorium, Penangkaran Ikan Kera

PENDAHULUAN

Secara Geografis, Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada diantara
Samudra Pasifik dan Samudra Hindia, serta diapit oleh dua Benua yakni Benua Asia dan
Benua Australia, sehingga menjadikan Indonesia sebagai Negara wilayah Kepulauanterbesar di
dunia. Indonesia juga merupakan Negara yang menghasilkan keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi, khususnya pada ekosistem yang hidup di laut Oleh karena itu, hal ini menjadi bagian
terpenting dalam perekonomian masyarakat di pesisir pantai yang bergantung pada sektor
perikanan. Menurut Undang-Undang (UU) No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan adalah semua
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang
dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan(Simatupang FP Estomihi, 2022).

Namun, saat ini sektor perikanan di Indonesia mengalami permasalahan dalam overfishing,
degradasi terumbu karang, dan pencemaran laut serta mengalami krisis iklim pada kenaikan suhu
yang dapat membuat hasil tangkapan semakin menurun. Oleh karena itu, hal ini menjadi ancaman
serius dalam keberlanjutan sumber daya laut, salah satunya pada perikanan Indonesia yakni ikan
kerapu, yang dimana memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar lokal dan internasional. Hal ini,
membuat ekosistem laut berada diambang krisis dan mengancam keanekaragaman hayati laut.
Menurut Kementerian Kelautan, 90% perahu nelayan Indonesia melaut di daerah yang sudah
mengalami overfishing, sehingga dampak ekonomi yang dihadapi oleh nelayan skala besar
mencapai penurunan pendapatan hingga 14% sedangkan bagi nelayan kecil mecapai penurunan
hingga 19% (Oktavianto Pradhipta, 2023). Kabupaten Manggarai Barat, adalah salah satu wilayah
yang memiliki luas daratan mencapai 2.947,50 km? yang terdiri dari daratan Flores dan Pulau-pulau
besar serta beberapa Pulau kecil lainnya. Oleh karena itu, terdapatnya salah satu wilayah yang
masih berada didataran Labuan Bajo yaitu Lohmbongi yang terletak berada cukup jauh dari
permukimanwarga sekitar, sehingga Lohmbongi memiliki potensi yang cukup besar serta
memiliki perairan yang relatif bersih dan jernih, Lohmbongi dijadikan sebagai salah satu lokasi
yang memiliki tempat penangkaran ikan dengan di lengkapi beberapa fasilitas penunjang seperti
fasilitas rumah manager, asrama pekerja, ruang pertemuan, kantor dangudang. Jenis ikan yang
dihasilkan di Lohmbongi adalah ikan kerapumacan (Epinephelus fuscoguttatus), merupakan jenis
ikan pertama yang diternakkan di Lohmbongi, Kabupaten Manggarai Barat dan pembibitannya
dimulai dengan induk ikan kerapu yang dihasilkan di lokasi itu sendiri dengan melalui beberapa
proses yaitu,induk ikan akan mengeluarkan telur dan menetashingga menjadilarva. Setelah itu
larva diberi makan dengan berbagai, jenis makanan seperti plankton,rotifer, artemia dan
pakan buatan, proses pemeliharan larva ikan selama umur 45 hari dan sebelum mencapai umur 30
hari bentuknya akan berubah dari larva menjadi ikan. Sedangkan di umur 35 hari ke atas, ikan
harus dipisahkan dari ikan besar dan ikan kecil, karena setelah memasuki umur 45 hari ikan sudah
berukuran 1 cm ataubahkan lebih dari 1 cm.

Ketika sudah mencapai 3 cm, ikan akan di pindahkan ke bakpembesar (Nursheri) dan
setelah sudah mencapai 12cm ikan akan dipindahkan ke karamba. Setelah menunggu
selama 4 bulan ikan siap di panen sesuai pemintaan pembeli. Selain itu, sistem air yang digunakan
pada tempat penangkaran ini berasal langsung dari air laut yang di kemudian di pompa
menggunakan mesin air untuk dapat memindakan air laut ke pipa yang akan di salurkan ke bak
penangkaran sehingga hal ini tidak dapat membuat ikan mengalami adanya perubahan suhu air
sehingga dapat membantu ikan lebih mudah untuk beradaptasi dan dapat membantu pada saat
dipidahkan ke karamba lagi, sehingga penangkaran ikan ini dapat membantu dalam mengurangi
adanya overfishing yaitu dalam mengurangi adanya permintaan ikan di luar sana yang berasal dari
dari daerah yang sudah mengalami overfishing serta dapat membantu dalam meningkatkan adanya
populasi ikandengan caramelepaskanikan yang telah di pelihara kelaut. Namun, tempat
penangkaran ikan juga dapat mengalami beberapa kekurangan yakni menyangkut adanya dampak
lingkungan seperti adanya populasi air dan kerusakan habitat, serta pada
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penangkaran ikan juga masih membutuhkan sumber daya luar seperti,benih ikan dan pakanikan.
Tetapi minimnya fasilitas seperti fasilitas laboratorium riset, fasilitas edukasi dan wisata, fasilitas
pendukung dan fasilitas umum, serta fasilitas pengelolahan lingkungan di Lohmbongi tersebut,
kini menjadi tantangan dalam menjaga kelestarian ekosistem, serta hal ini dapat menjadi salah satu
permasalahan serius dalam menghambat proses pembibitan ikan kerapu dan kesehatan ikan kerapu.

Sehingga untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka dibutuhkan perancangan
bangunan laboratorium diLohmbongi, Kabupaten Maggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. Dengan
adanya perancangan laboratorium ini akan membantu dalam proses penelitian atau pengujian di
bidang ilmiah yang berfokus pada sektor perikanan melalui pemeriksaan mikrobiologi, parasitologi,
dan patologi untuk memberikan dampak positif yang signifikan, sehingga bangunan ini akan
dirancang dengan bukaan yang cukup strategis agar dapat melindungi penelitian dan lingkungan
dari potensi yang berbahaya. Dengan adanya perancangan bangunan laboratorium ini tidak hanya
berfokus pada proses penelitian akan tetapi akan memberikan dampak manfaat secara tidak
langsung bagi masyarakat lokal terutama pada daerah yang memiliki potensi ekonomi tertentu serta
menciptakan lapangan kerja yang baru, baik secara teknisi laboratorium, penelitian atau pekerja
pendukung lainnya. Selain itu, dengan adanya pembangunan laboratorium akan memberikan
pengalaman dalam mendukung edukasi dan pelatihan untuk para nelayan, masyarakat lokal dan
mahasiswa serta para profesional yang berfokus di bidang ilmiah, seperti teknik budidaya
pengelolaan lingkungan, atau menghasilkan kualitas produksi yang massal seperti produk olahan
ikan yang siap di konsumsi sehingga memiliki nilai jual yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu,
dengan adanya pembangunan laboratorium ini, dapat membantu di bidang pemerintahan yakni
selain mendukung kebijakan dan pembangunan yang berbasis data tetapi dapat memperkuat dalam
pengelolaan sumber daya alam serta menciptakan peluang dengan berbagai pihak, salah satunya
adalah meningkatkan daya tarik di bidang destinasi, yakni bagi parawisatawan yang tidak hanya
berfokus pada area rekreasi, akan tetapi lebih cenderung ingin belajar tentang hubungan antara
manusia dengan alam melalui proses budidaya ikan, mulai dari pemijahan hingga panen sebagai
bagian dari tor, sebagai, tor edukasi. sepertihalnya, Laboratorium Pengujian Kesehatan Ikan dan
Lingkungan (LPKIL) Ambarawa bukan hanya sebagai tempat penelitian dan pengujiaan akan tetapi
menyediakan sebuah ruang kelas yang berfungsi sebagai tempat berdiskusi dan tempat Peralatan
audiovisual terkait edukasi(Duafarm, n.d.).
edukasi.

Merancang pembangunan Laboratorium di Lohmbongi, Kabupaten Manggarai Barat
menggunakan penerapan prinsip-prinsip arsitektur biofilik ini bertujuan untuk menekankan koneksi
antara manusia dan alam, dengan menggabungkan elemen alam ke dalam lingkungan binaan seperti
memanfaatkan unsur-unsur alam yakni cahaya matahari, pemandangan alam, tumbuhan hidup,
bahan alami dan fitur air, agar dapat menciptakan hubungan yang lebih erat dengan alam. Selain itu
dengan adanya penerapan arsitektur biofilik ini juga menekankan adanya penggunaan pada bentuk,
pola, dan tekstur organik yang terinspirasi dari alam. Oleh karena itu, dengan adanya penerapan
arsitektur biofilik ini dalam perancangan bangunan laboratorium dan penangkaran ikan kerapu ini
sangat membantu dalam menekankan hubungan manusia dan alam ke dalam lingkungan binaan,
selain itu arsitektur biofilik dapat meningkatkan adanya kesejahteraan manusia, produktivitas
dengan cara memberikan pengalaman serta manfaat untuk pengguna menyangkut psikologis dan
fisiologis yakni dalam keterhubungan dengan alam. Sehingga membuat arsitektur biofilik memiliki
perbedaan konsep arsitektur di bidang arsitektur berkelanjutan seperti arsitektur hijau atau ramah
lingkungan yaitu, dimana pada umumnya arsitektur biofilik ini memiliki kesamaan dengan konsep
arsitektur hijau atau arsitektur ramah lingkungan yaitu bertujuan dalam menciptakan kesadaran
pada lingkungan serta menciptakan ruang yang berkelanjutan, namun arsitektur hijau lebih
mendominan ke dalam mengurangi adanya konsumsi energi, meminimalkan limbah, serta
menghemat sumber daya alam yaitu dengan seringnya menggabungkan sistem hemat energi,
strategi konservasi pada sumber daya alam, dan bahan berkelanjutan, maka arsitektur hijau atau
arsitektur ramah lingkungan ini lebih berfokus pada kelestarian lingkungan. Sedangkan pada
arsitektur biofilik tidak hanya berfokus pada kelestarian lingkungan tetapi juga berfokus dalam
meningkatkan adanya kesejahteraan pengguna yaitu dengan menghubungkan cahaya alami,
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tumbuhan, bahan alami, serta pemandangan alam ini dapat menciptakan ruang serta memberikan
hubungan yang kuat dengan alam di sekitar Lohmbongi, Kabupaten Manggarai Barat.

METODE
Metode penelitian ini berbagi dalam tiga jenis, yaitu : Motode pengumpulan data, Metode Analisa
Data dan Metode Perancangan. Berikut penjelasan tentang ketiga jenis motode penelitian :
A. Motode pengumpulan data
Metode ini diambil dari dua data, yaitu, data primer dan sekunder.data primer adalah
pengamatan terhadap objek secara langsung yang berkaitan pada lokasi site perencanaan
yaitu, keadaan topografis, keadaan site, dan keadaan lingkungan, dengan adanya gambar
maupun sketsa dapat memudahkan dalam hal terkait akan objek atau tema yang berupa data
eksisting site adapun melalui tatap muka atau tanya jawab dengan orang atau instansi yang
bertanggung jawab di lokasi tapak tersebut sedangkan data sekunder diperoleh dari studi
literatur dan Studi banding yang berkaitan pada objek, tema, dan konsep dalam melakukan
rancangan dengan memanfaatkan internet, buku, jurnal, yang berhubungan dengan fasilitas
riset jurnal
B. Metode Analisa Data
Metode Analisa data dilakukan dengan dua analisa yakni:Analisa kuantitatif dilakukan
dengan adanya perhitungan yakni berdasarkan standar kebutuhan ruang dan Analisa
kualitatif dilakukan dengan adanya penciptaan suasana terhadap karakter bangunan yaitu
proporsi bangunan, testur dan elemen, warna, serta tampilan bangunan yang berdasarkan
tema biofilik. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data(Lexy J. Moleong, 2014, n.d.).
C. Metode Perancangan
Dengan adanya konsep perencanaan dan perancangan yang telah dianalisis dalam proses
desain laboratorium dan penangkaran ikan kerapu yang terletak di Lohmbongi, Kelurahan
Labuan Bajo, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat, dapat membantu penulis
dalam menerapakan konsep perancangan ini sesuai dengan tema arsitektur biofilik serta
dalam menghitung standar yang akan dibutuhkan oleh pengguna.

Metode Penelitian

v v v

Metode Pengumpulan Data Metode Analisa Data Metode Perancangan
A 4 h 4 \ 4
Data Primer dan Sekunder Analisa kuantitatif & Konsep — konsep Desain
analisa kualitatif
¥ \ 4
Data Primer Perancangan
(Observasi, dokumentasi & (Kompilasi Data)
wawancara) |
1 Perancangan
Data Sekunder (Konsep Perancangan)
(studi pustaka & studi
banding)

Gambar. 1. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Analisa Penulis 2025
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HASILDAN PEMBAHASAN

Lokasi perancanganberada di Jalan Lohmbongi, Kelurahan Labuan Bajo, Kecamatan Komodo,
Kabupaten Manggari Barat, merupakan lokasi yang berada di sekitar pesisir pantai sehingga lokasi
ini sangat cocok untuk dibuat sebagait empat aboratorium dan penangkaran ikan

P =——r

-

Gambar. 2. Lokasi Site
Sumber: Analisa Penulis 2025
A. Konsep Dasar
Konsep dasar dari perancangan laboratorium dan penangkaran ikan kerapuini, bertujuan
dalam menyatukan interaksi antar amanusia dan alam ke dalam bangunan. Oleh karena itu,
pemilihan konsep penerapan arsitektur biofilik merupakan pemilihan yang tepat, yakni dapat
mengintengrasikan elemen alam ke dalam lingkungan binaan.
B. Konsep Perancangan
1. Konsep Topografi
Keadaan lokasi yang dipilih pada konsep perancangan topografi adalah analisa cut and fill
yaitu penggurangantanah pada bidang yang lebih tinggi dan melakukan pengisian pada lahan
tanah yang lebihr endah, gunanya untuk memudahkan maupun meratakan kontur.

Gambar. 3. Konsep Topografi
Sumber: Analisa Penulis 2025
2. Konsep Aksebilitas
Konsep aksebilitas memanfaatkan gapura yang terpisah sebagai jalurentrance dan exit,
sehingga dapat memper mudah para pengunjung maupun pengelola dengan mudah dapat
menuju bangunan.

Er;Jt?;L:\'::e Jalur Exit

Gambar. 4. Konsep Aksebilitas
Sumber: Analisa Penulis 2025

3. Konsep Sirkulasi
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Konsep sirkulasi yang digunakana dalam pola grid, dengan memisahkan jalur pejalan
kaki dengan jalur kendaraan, sehingga dapat menciptakan sebuah kenyamanan bagi para
pengujung yang datang dan lebih mudah mengakses kebangunan.

Bangunan ary | "~ KonsepFoia

Gambar. 5. Konsep Sirkulasi
Sumber: Analisa Penulis 2025
4. Konsep View
Konsep view akan diterapkan mengorientasikan bangnan ke arah timur, agar menjadi
indah di pandang.

View mengarah ke bagian
timue, yakni ko arah pantal

Gambar. 6. Konsep View
Sumber: Analisa Penulis 2025
5. Konsep Pezoningan

Konsep yang diterapkan adalah memanfaatkan zona public berada jauh dari zona semi
publik dan zona privat, sehingga menggurangi adanya kebisingan dan memudahkan adanya
pengontrolan agar lebih mudah. Oleh karena itu, penempatan penzoningan pada site
perancangan bangunan membantu dalam menempatakan setiap bangunan sesuai dengan
kegunaanya, yaitu pada zona public sebagai area wisata, semi public sebagai area
penangkaran ikan, dan bangunan penunjang yang lama, serta bangunan penunjang yang baru,
sedangkan pada zona privat sebagai tempat ruang laboratorium, kantor dan ruang penunjang

lainnya.
]
[ A Patianrergrung | .%:
]
Keterangan:
Ly -
B Semi Publik
-

Gambar. 7. Konsep Pezoningan
Sumber: Analisa Penulis 2025
6. Konsep Pola Penataan Masa Bangunan
Konsep yang diterapkan adalah pola tata masa bersifat majemuk, sehingga dapat
memisahkan setiap unit berdasar fungsi dan kegunaanya.
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Bangunan Baru(Ruang Kantor,
Laboratorium, dan Ruang Penunjang)

| Bangunan Baru(Tempat Penangkaran) |

Bangunan Lama

Ruang Genset

| Bangunan Baru(Mess Pekerja dan Mess Manager) |

Gambar. 8. Konsep Pola Penataan Massa Bangunan
Sumber: Analisa Penulis 2025
7. Konsep Kebisingan
Konsep yang digunakan adalah memanfaatkan penggunaan peredam suara, berfungsi
dalam menggurangi suara kebisingan dan memberikan kenyaman bagi para pengguna yang
berada di dalam ruangan.

Keterangan material yang
digunakan
‘-« Batubata
* Plesteran
*_Insulasi, STC 62

Gambar. 9. KonsepKebisingan
Sumber: Analisa Penulis 2025
8. KonsepSistemUtilitas
1. KonsepSistem Air Bersih
Konsep yang diterapkan, menggunakan sistem air bersih yang berasal dari sumur
bor yang sudah ada di lokasi sebelumnya.

Sumur Bor

Dinamo Penyedot

Pipa Penyalur

Gambar. 10. Konsep Sistem Air Bersih
Sumber: Analisa Penulis 2025
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2. Konsep Sistem Air Bersih Tempat Penangkaran Ikan
Konsep yang diterapkan pada sistem air bersih untuk kolam penangkaran
menggunakan air laut, yang disalur akan melalui pipa dengan menggunakan mesin pompa
air untuk dapat memindakan air laut ke pipa yang akan disalurkan ke bak penangkaran,
sehingga hal ini tidak dapat membuat ikan mengalami adanya perubahan suhu air serta
dapat membantu ikan lebih mudah untuk beradaptasi.

Pipa Ponyalur Monuju ke Bak Induk

Ruang Mesin Pompa I kan dan Bak Penangkaran

{ Bak Induk lkan

Pipa Sakaan Penyanng Awal
dan Pengelola Kualitas Air

Gambar. 11. Konsep Sistem Air Bersih Tempat Penangkaran Ikan
Sumber: Analisa Penulis 2025
3. KonsepSistem Air Kotor

Konsep yang diterapkan pada sistem air kotor pada bangunan rancangan yaitu,
memisahkan sistem air kotor dan air hujan, hal ini dapat membantu dalam mencengah
terjadinya banjir dan dapat menggunakan air hujan sebagai kebutuhanl ainnya. Berikut ini
merupakan sebuah ilustrasi yang dapat menjelaskan dari diagram sistem air kotor yaitu,
sistem air kotor/drainase berasal dari beberapa pembuangan yaitu;

1. Air kotor, berasal dari km/wc

Kotoran Cair |—| Bak Pengelolahanlimbah ‘

KotoranPadatH Septic Tank H Sumur Resapan

Gambar. 12. Konsep Sistem Air Kotor
Sumber: Analisa Penulis 2025

2. Air hujan, berasal dari atap, halaman, dan sebagainya.

Septick Tank

aluran Pembuangan
Air Hujan

aluran Pembuangan
oto

Pipa Saluran Hujan
menuju ke Arah Sungai

Gambar. 13. Konsep Air Hujan
Sumber: Analisa Penulis 2025
3. Konsep Sistem Air Limbah Tempat Penangkaran Ikan
Konsep yang diterapkan pada sistem air limbah tempat penangkaran
menggunakan 2 metode yaitu:
1. Melakukan proses pengelolahan limbah padat yang bertujuan untuk
pembuatan pupuk.
2. Melakukan proses limbah cair yang bertujuan untuk memisahkan limbah
yang akan digunakan kembali.

TEKNOSIAR Volume 19, No.02, Oktober 2025
p-ISSN 1907-5197 (versicetak) e-ISSN 2721-2270 (versi online)



Nindyas Sari, Dian Fitriawati Mochdar & Fabiola T.A. Kerong

Desain Laboratorium Dan Penangkaran Ikan Kerapu Di Kabupaten Manggarai Barat Dengan Penerapan Arsitektur
Biofilik

Gt Permtuargan As Ppa Pemduacgan Ar
Limeah Penasgharan | et Parenghoren : | Poa Perpeur Bad nouk
l J L 30 Gan Fenangswran

Gambar. 14. Konsep Sistem Limbah Tempat Penangkaran Ikan
Sumber: Analisa Penulis 2025
9. Konsep Penerapan Tema Arsitektur Biofilik

Konsep penerapan arsitektur biofilik, merupakan konsep yang sesuai untuk bangunan
rancangan laboratorium dan penangkaran, karna memiliki spesifik desain yang lebih
mengacuh dalam mengintengrasikan elemen alam kelingkungan binaan yang menjamin
kesejahteraan manusia serta keselarasan dan Menurut keller, biofilik adalah teori desain yang
menetapkan alam sebagai kerangka kerja baru agar dapat mengatasi kekurangan dan praktik
lanskap terhadap bangunan modern. Desain biofilik menciptakan lingkungan yang sehat bagi
manusia dan ekosistem (Kellert & Calabrese, n.d.), selain itu bertujuan menciptakan
lingkungan sekitar yang dapat meningkatkan kesehatan fisik, dan produktivitas, serta
kesehatan mental bagi para pengguna.Secara,spesifik penerapan arsitektur biofilik
merupakan konsep tema yang berusaha dalam memperbaiki serta menciptakan kembali
sebuah ruangan yang dapat membantu pengguna untuk terus terhubung dengan alam,
karna dapat kita ketahui bahwa di dunia modern sekarang manusia lebih sering kali terputus
dengan alam sekitar. Maka,dibutuhkan penerapan arsitektur biofilik ke dalam bangunan
rancangan karna dapat membawa unsure alam ked alam lingkungan binaan manusia,
dengancara yaitu, seperti:

1. Memasukkan alam dalam ruang.

a. Koneksi visual denganalam, yaitu dengan melalui pandangan atau pemandangan
secara langsung dapat menjadi sebuah kehidupan yang ada diluar ruangan,
dengan cara penggunaan jendela yang cukup lebar dapat melihat pemandangan
alam yang berada diseberang atau di luar jendela, atau menerapkan desain ruang
terbuka untuk menciptakan sebuah koneksi atau keterhubungan secara langsung
yang sepenuhnya terpenuhi secara visual.

b. Koneksi non-visual dengan alam, yang dapat diterapkan pada penerapan biofilik
ini, dengan adanya sebuah rangsangan seperti sentuhan, pendengaran, serta
penciuman yang lebih mengarah pada alam sekitar, sehingga dapat menciptakan
kehidupan yang lebih alami yaitu dengan cara dapat diakses dengan mudah dari
dalam ruangan seperti mengirup dalam ruangan seperti mengirup aromabau
pantai yang sering di indentifikasikan dengan laut atau bunyi ~ suara  deburan
ombak yang dapat dirasakan, walau berada dari kejauhan lingkungan sekitar.

2. Keserupaan dengan alam

a. Penggunaan bentuk dan pola organic atau secara alami, merupakan suatu tujuan
yang dapat memberikan adanya symbol kehidupan secara lebih proporsional.

b. Koneksi penggunaan material dari alam, akan menciptakan sebuah tempat
menjadi lebih khas serta memberikan adanya karateristik dan keberagama yang
akan memberikan sebuah hubungan yang lebih harmoni antara manusia dengan
alam.

10. KonsepBentuk
Dalam konsep perancangan bangunan laboratorium dan penangkaran ikan kerapu,
menggunakan unsure bentuk massa bangunan yang terinspirasi dari lingkungan binaan yakni,
menggunakan bentuk sirip ikan kerapu sebagai massa bangunan utama, karna memiliki bentuk
sirip yang memanjang, Sehingga menciptakan efek visual yang cukup dinamis dan menarik.
Selain itu, penggunaan bentuk sirip ikan dapat memberikan nuasana keindahan dan kedamaian

TEKNOSIAR Volume 19, No.02, Oktober 2025
p-ISSN 1907-5197 (versicetak) e-ISSN 2721-2270 (versi online)



Nindyas Sari, Dian Fitriawati Mochdar & Fabiola T.A. Kerong

Desain Laboratorium Dan Penangkaran lkan Kerapu Di Kabupaten Manggarai Barat Dengan Penerapan Arsitektur
Biofilik

karena sering kali dihubungkan dengan kehidupan air laut yang tenang sedangkan pada
bangunan penunjang menggunakan unsure dari air yang bergelombang karna memiliki seperti
bentuk kurva yang naik turun.

(a) (b)

—_—

Gambar. 15. a) Bentuk sirip ikan, b) Konsep Bentuk
Sumber: Analisa Penulis 2025

11. Konsep Sistem Jaringan Listrik
Sumber listrik yang digunakan pada rancangan bangunan menggunakan mesin genset,

karna pada lokasi site berada jauh dari gardu listrik.

Aliran Listrik

Gambar. 16. Konsep Sistem Jaringan Listrik
Sumber: Analisa Penulis 2025

RANCANGAN DAN DESAIN
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Gambar. 16. Denah Bangunan Penangkaran Gambar. 18. Denah bangunan LAB
Sumber: Analisa Penulis 2025 Sumbe.r: /inalisa Penulis 2025

| _ -
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Gambar. 19. Tampak.Banguna.n Penangkaran Gambar. 20. Tampak Bangunan LAB
Sumber: Analisa Penulis 2025 ; >
Sumber: Analisa Penulis 2025
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Gambar. 21. Tampak Keseluruhan Bangunan Penangkaran
Sumber: Analisa Penulis 2025

KESIMPULAN

Desain Labororium dan Penangkaran lkan Kerapu di Lohmbongi, Kecamatan Komodo, Kabupaten
Manggarai Barat, dengan Penerapan Arsitektur Biofilik, dapat membantu dalam meningkatkan potensi
yang ada di lokasi tersebut. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di lokasi tersebut,
menjelaskan bagaiman cara mendesain sebuah bangunan yang dapat membantu mengatasai masalah pada
penangkaran ikan kerapu sebelumnya pada lokasi tersebut yaitu, dengan diterapkan konsep aristektur
biofilik, sehingga dapat menyediakan fasilitas atau sarana-prasarana yang membantu dalam menunjang
aktivitas para pengguna.

Dengan menerapkan bangunan laboratorium pada tempat penangkaran ikan kerapu dengan menggunakan
penerapan arsitektur biofilik, dapat membantu dalam mengintegrasikan elemen alami ke dalam
lingkungan binaan, khususnya pada tempat penangkarn ikan kerapu, sehingga dapat meningkatkan
hubungan yang kuat antara manusia dengan alam di dalam sebuah bangunan, serta tidak hanya berfokus
pada lingkungan sekitar tetapi juga meningkatkan kesehatan fisik, kesejahtraan dan meningkat hasil
produktivitas perikanan untuk para pengguna.
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